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pembiayaan yang semakin diminati masyarakat. Selain itu, laporan ini juga 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Kegiatan 

 
Pada tahap akhir pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam dunia kerja nyata. Industri saat ini 

mengharapkan lulusan yang memiliki pengalaman praktis, kemampuan problem solving, 

serta penguasaan teknologi yang relevan. Oleh karena itu, program magang menjadi 

sarana penting untuk membangun kompetensi profesional mahasiswa. 

Sebagai bagian dari kurikulum Program Studi S1 Informatika Universitas Ahmad Dahlan, 

mahasiswa diwajibkan mengikuti kegiatan magang selama minimal tiga bulan. Program 

ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman langsung dalam 

menerapkan ilmu teknologi informasi di lingkungan industri. 

Menjawab kebutuhan tersebut, saya memilih untuk melaksanakan magang sebagai Data 

Analyst Intern di PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Purwokerto UNSOED. BSI merupakan 

salah satu bank syariah terbesar di Indonesia yang terus mengembangkan layanan digital 

dan memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Salah satu produk 

unggulannya adalah Cicil Emas, yaitu pembiayaan logam mulia dengan sistem cicilan yang 

sesuai prinsip syariah. Produk ini diminati masyarakat karena memberikan kemudahan 

dalam berinvestasi emas dengan skema pembayaran fleksibel. Di BSI KCP Purwokerto 

UNSOED, produk ini menjadi salah satu fokus pengembangan layanan. 

Selama magang, saya bertanggung jawab menganalisis data pembiayaan produk Cicil 

Emas dengan tujuan mengevaluasi kinerja dan potensi pengembangannya. Proyek ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Exploratory Data Analysis (EDA) dengan 

pendekatan kuantitatif, menggunakan Python sebagai alat utama. Saya memanfaatkan 
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pustaka (library) seperti Pandas, Matplotlib, dan Seaborn untuk mengolah dan 

memvisualisasikan data, serta mengidentifikasi pola, tren, distribusi tenor, dan 

pertumbuhan transaksi dari waktu ke waktu. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan 

magang, sekaligus dokumentasi pembelajaran yang mendukung penguasaan saya di 

bidang Informatika, khususnya dalam analisis data. 

B. Batasan Masalah 

 
Selama mengikuti program Internship di bidang Data Analyst di bank Syariah Indonesia 

KCP Purwokerto UNSOED selama 3 bulan, ruang lingkup pekerjaan meliputi: 

1. Kegiatan magang hanya akan berfokus pada pengolahan dan analisis data yang terkait 

dengan produk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED. 

2. Data yang dianalisis terdiri dari data transaksi dan preferensi konsumen terkait Cicil 

Emas di cabang tersebut. 

3. Kegiatan magang ini hanya difokuskan pada wilayah Purwokerto dan area sekitarnya 

yang merupakan cakupan operasional Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto 

UNSOED. 

C. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka terdapat beberapa rumusan masalah 

yaitu diantaranya: 

1. Bagaimana pola transaksi produk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Purwokerto UNSOED? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk memilih 

produk Cicil Emas di wilayah Purwokerto? 

3. Apa rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan data untuk mengoptimalkan 
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strategi pemasaran Cicil Emas di KCP Purwokerto UNSOED? 

D. Tujuan Praktik Magang 

 
1. Melakukan analisis terhadap potensi pasar produk Cicil Emas menggunakan data 

transaksi dan preferensi nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto 

UNSOED. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat untuk 

memilih Cicil Emas. 

3. Menyusun rekomendasi strategi pengembangan produk Cicil Emas berdasarkan 

hasil analisis data yang dilakukan. 

E. Manfaat Praktik Magang 

 
Manfaat yang dapat diperoleh instansi tempat magang melalui hasil kerja magang ini 

antara lain: 

1. Bagi mahasiswa, praktik magang ini memberikan kesempatan untuk 

mempraktekkan teori yang dipelajari, khususnya dalam hal pengolahan data dan 

pemanfaatan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan bisnis. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED, hasil dari analisis data ini 

dapat menjadi masukan dalam meningkatkan produk Cicil Emas dan memperbaiki 

strategi pemasaran produk tersebut. 

3. Bagi sektor perbankan syariah, laporan ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi yang berguna dalam mengembangkan produk Cicil Emas dan 

memanfaatkan analisis data untuk pengambilan keputusan.” 
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BAB II GAMBARAN INSTANSI 

 
A. Profil Instansi 

 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai sejarah perusahaan, visi dan misi serta alamat dan kontak 

perusahaan pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED, Gambar 2.1 

menunjukkan logo instansi atau perusahaan tempat magang. BSI Purwokerto UNSOED Logo 

 

Gambar 2.1 Logo PT. Bank Syariah Indonesia 

 
1. Sejarah 

 
Industri perbankan di Indonesia mencatatkan sejarah baru dengan hadirnya PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil 

Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara langsung meresmikan Bank Syariah terbesar 

di Indonesia di Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah 

Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Melalui Surat Keputusan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) No. 04 / KDK.03 / 2021 yang secara resmi mengeluarkan izin merger 

untuk ketiga perusahaan perbankan syariah tersebut pada 27 Januari 2021. Selanjutnya, 

pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo meresmikan hadirnya BSI. 

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. 

Sisanya adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. Merger ini 
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menggabungkan keunggulan dari ketiga bank syariah tersebut, sehingga menghasilkan 

layanan yang lebih lengkap, jangkauan yang lebih luas, dan kapasitas modal yang lebih 

baik. Didukung oleh sinergi dengan perusahaan-perusahaan dan komitmen Pemerintah 

melalui Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Bank-bank Syariah memainkan peran penting sebagai fasilitator dalam seluruh kegiatan 

ekonomi di ekosistem industri halal. Keberadaan industri Perbankan Syariah di Indonesia 

sendiri telah mengalami peningkatan yang signifikan serta perkembangan dalam inovasi 

produk, perbaikan layanan, dan pengembangan jaringan yang menunjukkan tren positif 

dari tahun ke tahun. 

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok bank syariah 

terkemuka di tingkat global sangat terbuka lebar. Selain kinerja pertumbuhan yang positif, 

dukungan iklim yang diberikan pemerintah Indonesia yang memiliki misi untuk 

menciptakan ekosistem industri halal serta memiliki bank syariah nasional yang besar dan 

kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di 

dunia juga membuka peluang. 

Dalam konteks ini, kehadiran BSI sangat penting. Tidak hanya mampu memainkan peran 

penting sebagai fasilitator dalam seluruh kegiatan ekonomi di ekosistem industri halal, 

tetapi juga sebagai upaya untuk mewujudkan harapan negara. 

2. Visi dan Misi 

Visi: 

Menjadi salah satu dari 10 bank syariah terkemuka di dunia. 

Misi: 

- Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 
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- Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500+T) dan 

nilai buku 50 T di tahun 2025 

- Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang saham 

 
- Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

 
- Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia 

 
- Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 

3. Alamat dan Kontak Tempat Magang 

 
Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED terletak di Jl. Dukuhbandong, Grendeng, 

Purwokerto, dengan kode pos 53125. Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi 

nomor telepon yang tersedia di situs resmi BSI atau melalui email yang tertera. 

4. Struktur Organisasi 

 
Struktur organisasi di BSI KCP Purwokerto UNSOED terdiri dari berbagai posisi yang saling 

mendukung dalam menjalankan fungsi operasional bank. 

Berikut adalah gambaran umum struktur organisasi: 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi 
 
 

 
Keterangan : 

 
a. Branch Manager 

 
Bertanggung jawab mengawasi seluruh aktivitas perbankan dan 

mengkoordinasikan kegiatan operasional yang dilakukan oleh staf perbankan di 

kantor. 

b. Branch Operational & Service Manager (BOSM) 

 
Bertanggung jawab menyetujui atau mengotorisasi transaksi sesuai dengan 

kewenangan yang diberikan serta prosedur yang berlaku di BSI KCP UNSOED 

Purwokerto, serta mengkoordinasikan penyediaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk pelaksanaan operasional kantor. 
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c. Pawning Sales Officer (PSO) 

 
Bertanggung jawab melayani kebutuhan nasabah terkait cicilan emas dan gadai 

emas, serta memasarkan produk seperti cicilan emas. 

d. Micro 

 
Bertanggung jawab melayani kebutuhan nasabah terkait cicilan emas dan gadai 

emas, serta memasarkan produk seperti cicilan emas. 

e. SME 

 
Pembiayaan SME BSI berfokus pada bisnis yang tangguh, kuat, berkelanjutan, dan 

terspesialisasi dalam pembiayaan modal kerja, investasi individu, serta badan 

usaha dengan batas pembiayaan mulai dari Rp200 juta hingga Rp250 miliar. 

f. Customer Business Relationship Manager (CBRM) 

 
Dalam hal ini merupakan bagian langsung dari Branch Manager yang bertanggung 

jawab untuk: 

• Melakukan kegiatan pemasaran dan merekomendasikan produk pembiayaan 

seperti KRL kepada calon nasabah. 

• Melakukan proses akuisisi calon nasabah pembiayaan. 

 

• Menindaklanjuti pengajuan pembiayaan kepada calon nasabah. 

 
g. Back Office (BO) 

 
Memiliki tanggung jawab menangani urusan internal bank seperti pembiayaan 

listrik dan sebagainya serta membantu dalam hal pembiayaan seperti perhitungan 

margin, atribusi, dan biaya administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 

h. Teller 



9  

Bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan pertanggungjawaban atas transaksi 

operasional tunai maupun non-tunai berdasarkan kebutuhan nasabah. 

i. Customer Service (CS) 

 
Bertanggung jawab dalam melayani nasabah, memberikan informasi terkait 

produk dan layanan, serta menjalankan transaksi operasional sesuai kebutuhan 

nasabah. 

j. Office Boys (OB) 

 

• Memiliki tugas utama mendukung kebersihan dan kenyamanan lingkungan 

kantor serta membantu kegiatan operasional harian. 

• Membersihkan dan Menjaga Kebersihan Kantor 

 

• Menata dan Merapikan Ruangan 

 

• Mengambil dan Mengantarkan Barang 

 
k. Driver 

 

• Bertanggung jawab mengemudikan kendaraan yang digunakan oleh pihak 

bank, baik untuk keperluan internal maupun eksternal. 

• Mengantar dan Menjemput Pimpinan atau Staf 

 

• Merawat Kendaraan 

 

• Menyediakan Transportasi untuk Kegiatan Operasional 

Mengantarkan Dokumen 

l. Security 

• Petugas keamanan memiliki peran penting dalam menjaga keamanan 

lingkungan bank, melindungi aset dan nasabah, serta menciptakan suasana 



10  

yang aman. 

 

• Menjaga Keamanan Bank 

 

• Memberikan Bantuan kepada Nasabah dan Karyawan 

 

• Memantau CCTV dan Sistem Keamanan 

 
B. Sumber Daya Penunjang Magang 

 
1. Sumber Daya Fisik 

 
o Laptop 

 
o Wifi 

2. Proses Bsisnis 

 
Sistem operasional bank syariah dimulai dengan kegiatan penghimpunan dana dari 

masyarakat. Penghimpunan dana ini dilakukan sesuai dengan prinsip syariah melalui 

dua skema utama, yaitu: 

a. Skema investasi (akad mudharabah), di mana nasabah memberikan dana 

kepada bank untuk dikelola, dan hasilnya dibagi sesuai kesepakatan. 

b. Skema titipan (akad wadiah), di mana nasabah menitipkan dana tanpa 

mengharapkan keuntungan, dan bank hanya wajib menjaga dan 

mengembalikan dana tersebut. 

Sebagai implementasi dari dua skema tersebut, Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Unsoed Purwokerto menyediakan berbagai produk penghimpunan dana, antara lain: 

Berikut ini adalah produk-produk yang tersedia di BSI KCP Unsoed Purwokerto: 

a. Tabungan Haji 

 
Tabungan Haji BSI Indonesia terbagi menjadi 2 akad, yaitu Tabungan Haji BSI 
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Wadiah Indonesia dan Tabungan Haji BSI Mudharabah Indonesia. Tabungan ini 

berbentuk tabungan rupiah yang dikhususkan untuk persiapan keberangkatan 

ibadah haji. 

b. Tabungan Easy Wadiah 

 
Tabungan Easy terdiri dari Easy Wadiah dan Easy Mudharabah. 

 
1) Easy Wadiah adalah tabungan yang menggunakan skema titipan. Artinya, 

nasabah bertindak sebagai penitip dana dan memberikan amanah 

kepada bank untuk menggunakan dana tersebut. 

2) Easy Mudharabah adalah tabungan yang memiliki skema kerja sama 

antara nasabah dan bank, di mana nasabah tidak hanya menyetorkan 

dana, tetapi juga mengizinkan bank untuk mengelola dana tersebut guna 

memperoleh keuntungan. 

c. Tabungan Giro 

 
Tabungan Giro adalah produk tabungan bagi perorangan maupun badan usaha 

dalam bentuk rupiah atau mata uang asing. Namun, BSI hanya dapat 

menggunakan rupiah. Dana dari rekening Giro akan dikelola oleh Bank BSI. 

d. Deposito Tabungan 

 
Deposito ini ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan, dengan mata 

uang dasar rupiah. Nasabah dapat memilih jangka waktu deposito mulai dari 1, 3, 

6, hingga 12 bulan. Nasabah dapat menyimpan uang dengan imbal hasil yang 

diberikan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam produk deposito ini, bank akan 

memberikan imbal hasil (bagi hasil) yang dihitung berdasarkan akad mudharabah 

atau akad wakalah, tergantung pada jenis produk yang dipilih oleh nasabah. 
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e. Tabungan Anak BSI Junior 

 
Tabungan Anak BSI Junior adalah produk tabungan khusus untuk anak-anak yang 

dikelola oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Produk ini bertujuan untuk 

mengajarkan anak-anak tentang pentingnya menabung sejak dini dengan prinsip 

syariah, serta memberikan pengalaman dalam mengelola keuangan secara 

sederhana dan menyenangkan. 

f. BSI Otto 

 
BSI Otto adalah produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia 

(BSI), yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan perbankan masyarakat secara 

praktis dan fleksibel dengan prinsip syariah. Nama “Otto” sendiri mencerminkan 

kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi, serta fleksibilitas dalam 

mengelola dana. 
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BAB III METODOLOGI KEGIATAN MAGANG 

A. Tahapan Persiapan 

 
Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan magang dimulai secara resmi, bertujuan untuk 

mematangkan rencana kerja dan memastikan seluruh kebutuhan kegiatan telah siap. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini antara lain: 

● Koordinasi dan Penentuan Lokasi Magang 

 
Mahasiswa mengajukan permohonan magang ke Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Purwokerto UNSOED, dan melakukan diskusi awal mengenai topik yang akan diangkat, 

yaitu Analisis Potensi Cicil Emas. 

● Penyusunan Proposal dan Administrasi Akademik 

 
Penyusunan proposal magang dilakukan sebagai bentuk perencanaan awal kegiatan, 

sekaligus memenuhi syarat administrasi dari Program Studi Informatika Universitas 

Ahmad Dahlan. Proposal kemudian disetujui oleh dosen pembimbing dan pihak 

jurusan. 

● Persiapan Instrumen dan Metode 

 
Mahasiswa menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam proses pengumpulan 

data, seperti daftar pertanyaan wawancara, kuesioner, serta tools untuk pencatatan 

dan analisis data seperti Google Form dan Microsoft Excel. 

● Studi Pendahuluan 

 
Sebelum turun lapangan, dilakukan studi literatur mengenai produk cicil emas, prinsip 

perbankan syariah, dan pendekatan analisis data yang sesuai dengan konteks Kegiatan 

magang. 
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B. Tahapan Pelaksanaan 

 
Kegiatan magang secara resmi berlangsung dari tanggal 16 September 2024 sampai 16 

Desember 2024, dengan fokus utama pada pengumpulan data dan analisis potensi 

layanan cicil emas. Berikut rincian aktivitas selama masa pelaksanaan: 

● Minggu 1–2 (16–29 September): 

 
Observasi awal di lokasi magang, pengenalan struktur organisasi, serta pemahaman 

alur kerja dan layanan produk cicil emas di BSI KCP Purwokerto UNSOED. 

● Minggu 3–4 (30 September – 13 Oktober): 

 
Pengumpulan data sekunder, termasuk dokumen internal, laporan statistik nasabah, 

serta materi promosi produk cicil emas. 

● Minggu 5–6 (14–27 Oktober): 

 
Pelaksanaan wawancara dengan pegawai bank (bagian marketing dan layanan), serta 

pengisian kuesioner oleh nasabah aktif dan potensial. 

● Minggu 7–8 (28 Oktober – 10 November): 

 
Pengolahan data hasil wawancara dan kuesioner. Mahasiswa mulai mengidentifikasi 

pola minat, kendala, dan persepsi nasabah terhadap produk cicil emas. 

● Minggu 9–10 (11–24 November): 

 
Penyusunan hasil analisis sementara dan pembuatan visualisasi data. Draf awal 

laporan disiapkan untuk diskusi evaluasi bersama pembimbing dan pihak bank. 

● Minggu 11–12 (25 November – 8 Desember): 

 
Revisi laporan berdasarkan umpan balik, serta penambahan analisis jika diperlukan. 
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● Minggu 13 (9–15 Desember): 

 
Penyusunan laporan akhir dan pembuatan presentasi hasil kegiatan. 

 
● Minggu 14 (16 Desember): 

 
Presentasi akhir kegiatan magang kepada pembimbing dan pihak BSI, serta 

penutupan program. 

 

 
C. Tahapan Evaluasi 

 
Evaluasi dilakukan secara berkala selama dan setelah kegiatan magang berlangsung. 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan serta sejauh mana tujuan 

awal tercapai. Evaluasi dilakukan melalui: 

1. Pertemuan rutin mingguan dengan dosen pembimbing untuk melaporkan progres 

kegiatan. 

2. Diskusi internal dengan pihak BSI, khususnya dalam tahap analisis dan validasi data. 

 
3. Revisi laporan berkala, yang disesuaikan berdasarkan hasil diskusi dan umpan balik 

yang diperoleh. 

4. Post-evaluation dalam bentuk presentasi akhir, yang menampilkan hasil analisis dan 

rekomendasi strategis terhadap layanan cicil emas. 

D. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

 
Berikut adalah jadwal kegiatan magang yang telah disusun secara sistematis: 
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Tabel 3.1 Tabel Jadwal Kegiatan Magang 
 

 

 
No. 

 

 
Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 

 
0 

1 
 

1 

1 
 

2 

1 
 

3 

14 

1 
Koordinasi awal dan observasi 

 
lingkungan kerja 

              

2 
Studi alur layanan cicil emas dan 

 
pengumpulan data sekunder 

              

3 
Penyusunan dan distribusi 

kuesioner, jadwal wawancara 

              

4 
Wawancara pegawai bank dan 

 
survei nasabah 

              

5 
Rekapitulasi dan pengolahan data 

 
awal 

              

6 
Analisis data kuantitatif dan 

 
kualitatif 

              

7 
Visualisasi data dan Mahasiswaan 

 
laporan awal 

              

8 
Evaluasi laporan sementara dengan 

 
pembimbing dan pihak bank 

              

9 
Perbaikan laporan, tambahan data 

 
jika diperlukan 

              

10 
Penyusunan laporan akhir dan 

 
bahan presentasi 

              

11 
Revisi akhir, pengecekan, dan 

finalisasi laporan 
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12 
Presentasi akhir dan penutupan 

kegiatan magang 
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BAB IV PEMBAHASAN PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 
 
 

 
A. Hasil Tahapan Persiapan 

 
Pada tahap persiapan, Mahasiswa berhasil menyelesaikan seluruh dokumen 

administratif yang dibutuhkan, termasuk proposal kegiatan magang yang telah 

disetujui oleh dosen pembimbing dan pihak jurusan. Proses koordinasi dengan Bank 

Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED juga berjalan dengan baik. Mahasiswa 

mendapatkan topik yang relevan dengan bidang keilmuan yaitu "Analisis Potensi Cicil 

Emas", dan berhasil merancang instrumen untuk observasi dan pengumpulan data. 

B. Hasil Tahapan Pelaksanaan 

 
Magang dilaksanakan selama 3 bulan dengan fokus pada analisis data layanan Cicil 

Emas. Kegiatan utama meliputi: 

- Pengumpulan data transaksi historis 

 
- Wawancara pegawai 

 
- Survei nasabah 

 
- Analisis dan visualisasi data 

 
1. Tools yang Digunakan 

 
- Google Form: Penyebaran kuesioner 

 
- Google Sheets: Rekap otomatis hasil survei 

 
- Voice Recorder / Catatan Manual: Mencatat hasil wawancara 

 
- Python & Google Colab: Analisis data 
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- Pandas, NumPy: Manipulasi data & statistik deskriptif 

 
- Matplotlib, Seaborn: Visualisasi grafik 

 
- Google Drive: Penyimpanan data dan dokumen 

 
2. Tahapan Pelaksanaan 

 
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan koordinasi dan pengenalan awal, di mana 

dilakukan pengenalan terhadap struktur organisasi serta sistem internal yang 

berjalan di perusahaan. 

 

Gambar 4.1 Koordinasi Awal Lingkungan Kerja 

 
Selain itu, dilakukan observasi terhadap alur layanan cicil emas untuk 

memahami proses secara menyeluruh. Tahap berikutnya adalah studi layanan 

cicil emas yang bertujuan menganalisis proses bisnis mulai dari pengajuan 

hingga penyelesaian kontrak. 
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Gambar 4.2 Studi Alur Layanan Cicil Emas 

 
Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan data transaksi cicil emas sebagai 

bahan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan staf 

pembiayaan dan pemasaran serta survei kepada nasabah pengguna layanan cicil 

emas untuk menggali pengalaman mereka dan tantangan yang dihadapi selama 

menggunakan layanan ini. 
 

 
Gambar 4.3 Wawancara Pelanggan 
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Gambar 4.4 Data Transaksi Cicil Emas 

 
Tahap akhir adalah analisis data menggunakan Python dan visualisasi grafik 

untuk menghasilkan insight yang mendalam dari data yang telah dikumpulkan. 

 

 
Link Proyek : https://colab.research.google.com/drive/15MGAqPq6ie- 

 
yYxjiKg37Lr4E0AjuwVfp#scrollTo=p6HxKC57tmF_ 

 

Gambar 4.5 Source Code Analisis Cicil Emas 

 
3. Hasil Analisis dan Temuan Utama 

 
a. Tren Investasi Bulanan 

https://colab.research.google.com/drive/15MGAqPq6ie-yYxjiKg37Lr4E0AjuwVfp#scrollTo%3Dp6HxKC57tmF_
https://colab.research.google.com/drive/15MGAqPq6ie-yYxjiKg37Lr4E0AjuwVfp#scrollTo%3Dp6HxKC57tmF_
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Grafik "Trend Nilai Investasi Cicil Emas per Bulan" merupakan grafik garis (line 

chart) yang efektif untuk menampilkan tren dan pola perubahan nilai Investasi 

cicil emas dari waktu ke waktu (bulanan). Grafik ini memungkinkan kita 

melihat fluktuasi, puncak, dan trough dalam nilai Investasi, serta 

mengidentifikasi pola musiman yang mungkin terjadi. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.6 Tren Nilai Investasi Cicil Emas per Bulan 

Berdasarkan analisis grafik tersebut: 

 
1) Tren Nilai Investasi: 

 
a) Grafik menunjukkan tren nilai Investasi cicil emas Bank BSI per 

bulan dari tahun 2022 hingga 2025. 

b) Terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan dalam nilai 

Investasi selama periode tersebut.Nilai Investasi cenderung 

meningkat secara konsisten dari awal tahun 2022 hingga mencapai 

puncak tertinggi pada bulan Desember 2024, mencapai lebih dari 

Rp 2.900 miliar. 

c) Setelah puncak tersebut, nilai Investasi mengalami penurunan yang 

cukup tajam pada awal tahun 2025. 

2) Pola Musiman: 
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a) Grafik menunjukkan adanya pola musiman dalam nilai Investasi cicil 

emas. 

b) Terlihat bahwa nilai Investasi cenderung meningkat pada akhir tahun 

(November-Desember) dan menurun pada awal tahun (Januari- 

Februari). 

c) Pola ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

perilaku konsumen, kondisi ekonomi, dan strategi pemasaran Bank BSI. 

3) Potensi Pertumbuhan: 

 
a) Secara keseluruhan, grafik menunjukkan tren positif dalam nilai 

investasi cicil emas Bank BSI selama periode 2022-2025. 

b) Meskipun terdapat fluktuasi, nilai Investasi terus menunjukkan 

peningkatan dari tahun ke tahun, mengindikasikan potensi 

pertumbuhan yang baik untuk produk cicil emas. 

c) Bank BSI dapat memanfaatkan tren positif ini untuk mengembangkan 

strategi bisnis yang lebih efektif dan meningkatkan layanan cicil emas. 

b. Distribusi Tenor Pembiayaan 
 

 
Gambar 4.7 Distribusi Tenor Pembiayaan Cicil Emas 
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1) Grafik Histogram dipilih untuk: 

 
a) Menampilkan distribusi data berdasarkan rentang nilai (dalam 

hal ini tenor pembiayaan dalam bulan). 

b) Membantu mengidentifikasi pola, seperti frekuensi tenor yang 

paling umum atau distribusi data yang tersebar. 

2) Penjelasan Grafik 

 
a) Sumbu X (Tenor dalam Bulan): 

 
Menunjukkan lama pembiayaan (tenor) dalam bulan. Terlihat 

bahwa tenor tersebar pada angka seperti 10, 20, 30, hingga 60 

bulan. 

b) Sumbu Y (Jumlah Nasabah): 

 
Menunjukkan jumlah nasabah pada masing-masing rentang 

tenor. 

c) Pola Distribusi: 

 
- Puncak distribusi (frekuensi tertinggi) berada pada tenor 10 

bulan, yang menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah 

memilih tenor pendek. 

- Tenor 20 bulan juga cukup populer, meskipun jumlah 

nasabahnya lebih rendah dibandingkan tenor 10 bulan. 

- Ada lonjakan signifikan pada tenor 60 bulan, menandakan 

sebagian nasabah memilih pembiayaan jangka panjang. 

- Rentang tenor lain (30, 40, 50 bulan) memiliki jumlah 

nasabah yang jauh lebih sedikit, menunjukkan bahwa tenor 
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menengah kurang diminati. 

3) Hasil Analisis 

 
a) Sebagian besar nasabah cenderung memilih tenor pendek (10 

bulan) karena mungkin beban pembayaran lebih ringan dalam 

jangka pendek. 

b) Tenor 60 bulan juga cukup menarik bagi nasabah tertentu, 

mungkin karena alasan fleksibilitas atau angsuran bulanan yang 

lebih rendah meskipun total biaya lebih tinggi. 

c) Tenor menengah (30–50 bulan) kurang populer, menunjukkan 

kecenderungan nasabah untuk memilih antara pembiayaan 

jangka pendek atau panjang saja.nasabah 

c. Statistik Deskriptif 

 
Analisis statistik deskriptif adalah metode untuk meringkas dan 

menggambarkan data dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Hal ini 

melibatkan penyajian informasi seperti jumlah total data, rata-rata, nilai 

minimum, maksimum, dan total keseluruhan. Tujuannya adalah memberikan 

gambaran awal tentang pola atau karakteristik data. 

 

 
Gambar 4.8 Analisis Statistika Deskriptif 

 
1) Nilai Kontrak 
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a) Count: Sebanyak 226 data kontrak dicatat, menunjukkan 

jumlah transaksi cicil emas yang dianalisis. 

b) Mean (Rata-rata): Nilai rata-rata kontrak adalah Rp24.883.740, 

mencerminkan besarnya rata-rata pembiayaan cicil emas per 

kontrak. 

c) Min (Minimum): Nilai kontrak terendah adalah Rp863.754, 

menunjukkan adanya nasabah dengan pembiayaan sangat 

kecil. 

d) Max (Maksimum): Nilai kontrak tertinggi mencapai 

Rp139.150.000, mengindikasikan adanya nasabah yang 

mengambil pembiayaan dalam jumlah besar. 

e) Sum (Total): Total nilai kontrak keseluruhan adalah 

Rp5.623.725.000, yang memberikan gambaran tentang total 

kontribusi keuangan program cicil emas. 

2) Tenor 

 
a) Mean (Rata-rata): Rata-rata tenor atau durasi cicilan adalah 

28,95 bulan, sekitar 2 tahun 5 bulan, yang umum untuk cicilan 

emas. 

b) Min (Minimum): Tenor terendah adalah 11 bulan, menunjukkan 

bahwa beberapa nasabah menyelesaikan cicilan dalam waktu 

relatif singkat. 

c) Max (Maksimum): Tenor tertinggi adalah 62 bulan (sekitar 5 

tahun 2 bulan), menunjukkan fleksibilitas cicilan yang cukup 

panjang. 



27  

3) Kesimpulan dan Insight 

 
a) Sebaran Nilai Kontrak Terdapat variasi besar antara nilai 

kontrak minimum (Rp863 ribu) dan maksimum (Rp139 juta). Hal 

ini mungkin mencerminkan berbagai jenis pelanggan, dari 

individu dengan pembelian kecil hingga pembelian emas dalam 

jumlah besar. 

b) Tenor Cicilan Rata-rata tenor sekitar 2,5 tahun, tetapi dengan 

pilihan tenor fleksibel hingga 5 tahun. Hal ini menunjukkan 

program cicil emas di BSI memberikan fleksibilitas kepada 

nasabah. 

c) Peluang Bisnis Total nilai kontrak sebesar Rp5,6 miliar 

menunjukkan bahwa cicil emas adalah produk yang diminati. 

Dengan rata-rata kontrak hampir Rp25 juta, ada peluang untuk 

memasarkan program ini kepada lebih banyak segmen 

pelanggan, terutama mereka yang membutuhkan fleksibilitas 

tenor dan nilai kontrak. 

d. Pertumbuhan Year-on-Year 

 
Analisis pertumbuhan tahunan bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana 

suatu metrik (seperti nilai kontrak) berubah dari tahun ke tahun. Ini 

membantu mengidentifikasi tren pertumbuhan, seperti peningkatan atau 

penurunan aktivitas bisnis, serta mengevaluasi kinerja suatu program 

dalam periode waktu tertentu. 
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Gambar 4.9 Pertumbuhan Tahunan 

 
1) pertumbuhan Total Nilai Kontrak 

 
a) 2022 ke 2023: 

 
- Nilai kontrak meningkat dari Rp123 juta menjadi Rp439 

juta (sekitar +256%). 

- Peningkatan ini menunjukkan adanya lonjakan signifikan 

dalam aktivitas cicil emas pada tahun 2023 dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

b) 2023 ke 2024: 

 
- Nilai kontrak melonjak drastis dari Rp439 juta menjadi 

Rp5,06 miliar (sekitar +1052%). 

- Peningkatan tajam ini bisa disebabkan oleh upaya 

pemasaran yang agresif, peluncuran produk baru, atau 

meningkatnya minat nasabah terhadap program cicil emas. 

2) Jumlah Kontrak (Count) 

 
a) 2022 ke 2023: 

 
- Jumlah kontrak meningkat dari 4 menjadi 41 (sekitar 

 
+925%). Hal ini menunjukkan peningkatan adopsi yang luar 
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biasa oleh nasabah. 

b) 2023 ke 2024: 

 
- Jumlah kontrak kembali naik tajam dari 41 menjadi 181 

(sekitar +341%), menegaskan keberlanjutan tren 

pertumbuhan. 

3) Kesimpulan dan Insight 

 
a) Pertumbuhan yang Sangat Pesat: 

 
- Peningkatan baik dari segi nilai kontrak maupun jumlah 

kontrak menunjukkan bahwa program cicil emas 

berkembang sangat pesat dalam dua tahun terakhir. 

- Pertumbuhan yang besar pada tahun 2024 mencerminkan 

minat pasar yang terus meningkat. 

b) Efektivitas Strategi: 

 
Lonjakan ini kemungkinan didorong oleh strategi pemasaran 

yang sukses, fleksibilitas tenor dan nilai cicilan, serta stabilitas 

harga emas sebagai aset investasi. 

c) Potensi Pasar: 

 
Dengan pertumbuhan signifikan pada tahun 2024, ada potensi 

untuk meningkatkan program ini lebih jauh dengan 

memperluas target pasar, seperti segmen milenial atau pekerja 

formal yang mencari investasi stabil. 

4) Rekomendasi Tindak Lanjut 

 
a) Segmentasi Pelanggan: 
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Lakukan analisis lebih dalam untuk memahami profil nasabah yang 

berkontribusi pada lonjakan kontrak di tahun 2024. 

b) Evaluasi Strategi Pemasaran: 

 
Identifikasi kampanye atau promosi tertentu yang berhasil 

mendorong pertumbuhan besar ini dan fokus untuk 

memperkuatnya di tahun-tahun mendatang. 

c) Diversifikasi Produk: 

 
Tambahkan variasi produk cicil emas, seperti tenor yang lebih 

fleksibel atau penawaran untuk kelompok demografi tertentu. 

e. Analisis Potensi Bulanan 2023–2024 

 
Data menunjukkan nilai kontrak cicil emas berdasarkan bulan di tahun 2023 

dan 2024, dengan informasi jumlah kontrak (count) dan total nilai kontrak 

(sum) untuk setiap bulan. 
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Gambar 4.10 Analisis Potensi 2023-2024 

 
(1) Potensi Tahun 2023 

 
(a) Pola Bulanan: 

 
- Nilai kontrak tertinggi terjadi pada bulan Desember 2023 dengan total 

Rp99,16 juta dan 10 kontrak. 

- Bulan lain dengan nilai signifikan adalah November 2023 (Rp93,63 

juta) dan Juni 2023 (Rp47,45 juta). 

- Jumlah kontrak bervariasi dari 1 hingga 10 per bulan, menunjukkan 

aktivitas moderat namun stabil sepanjang tahun. 

(b) Insight Aktivitas cenderung meningkat menjelang akhir tahun, 

kemungkinan karena promosi akhir tahun atau nasabah yang 

memanfaatkan bonus tahunan untuk berinvestasi. 
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(2) Potensi Tahun 2024 

 
(a) Pola Bulanan: 

 

• Nilai kontrak melonjak signifikan pada bulan November 2024, 

mencapai Rp3,25 miliar dengan 48 kontrak, yang merupakan angka 

tertinggi sepanjang periode. 

- Bulan-bulan dengan nilai kontrak besar lainnya: 

 
- Oktober 2024: Rp439,95 juta (28 kontrak). 

 
- Juni 2024: Rp298,99 juta (12 kontrak). 

 
- September 2024: Rp159,45 juta (21 kontrak). 

 

• Secara keseluruhan, jumlah kontrak per bulan lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2023, dengan puncak aktivitas di bulan 

November. 

(b) Insight Peningkatan luar biasa pada bulan November 2024 menunjukkan 

adanya momentum kuat, kemungkinan terkait dengan promosi tertentu, 

kebutuhan pasar, atau musim investasi emas. 

(3) Perbandingan 2023 vs 2024 

 
(a) Nilai Kontrak Tahun 2024 memiliki lonjakan besar dalam nilai kontrak 

dibandingkan 2023, dengan beberapa bulan mencatat angka jauh di atas 

tertinggi 2023. 

(b) Jumlah Kontrak Jumlah kontrak juga lebih tinggi di hampir semua bulan 

pada 2024 dibandingkan 2023, mencerminkan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 
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(4) Potensi dan Peluang 

 
(a) Tren Pertumbuhan: Data menunjukkan pertumbuhan signifikan dari 

tahun ke tahun, baik dari segi total nilai kontrak maupun jumlah kontrak, 

terutama di paruh kedua tahun 2024. 

(b) Pola Musiman: Aktivitas investasi lebih tinggi menjelang akhir tahun 

(Oktober–Desember), yang dapat dimanfaatkan untuk kampanye promosi 

bertarget pada periode tersebut. 

(c) Peluang Strategis: 

 

• Promosi agresif pada bulan-bulan dengan aktivitas tinggi seperti 

November dapat lebih mengoptimalkan investasi. 

• Bulan-bulan dengan aktivitas lebih rendah di awal tahun (seperti 

Januari dan Februari) bisa diisi dengan penawaran khusus untuk 

menjaga momentum. 

(5) Rekomendasi Tindak Lanjut 

 
(a) Fokus pada Bulan Puncak Perkuat strategi promosi di bulan-bulan dengan 

investasi tinggi (Oktober–Desember), terutama di bulan November. 

(b) Penawaran Awal Tahun Rancang promosi awal tahun untuk mendorong 

lebih banyak investasi pada bulan Januari dan Februari. 

(c) Diversifikasi Produk Tambahkan opsi tenor dan jumlah kontrak untuk 

menarik lebih banyak segmen pelanggan 

f. Perbandingan Nilai Investasi 

Grafik yang Anda gunakan adalah line chart (grafik garis) dengan 

penanda (marker) berupa titik-titik. Grafik ini sangat cocok untuk 



34  

menampilkan tren atau perubahan data dari waktu ke waktu, dalam 

hal ini perbandingan nilai Investasi cicil emas antara tahun 2023 dan 

2024 per bulan. 

 

 
Gambar 4.11 Perbandingan Nilai Investasi 

 

(1) Sumbu: 

 
(a) Sumbu X (horizontal) merepresentasikan bulan (dari 1 hingga 

12). 

(b) Sumbu Y (vertikal) merepresentasikan nilai kontrak dalam 

jutaan Rupiah. 

(2) Garis dan Penanda: 

 
(a) Garis biru dengan penanda merepresentasikan nilai Investasi 

cicil emas pada tahun 2023. 

(b) Garis oranye dengan penanda merepresentasikan nilai 

Investasi cicil emas pada tahun 2024. 
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(3) Tren Umum: Secara umum, terlihat bahwa nilai Investasi cicil 

emas pada tahun 2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan tahun 2023, terutama pada bulan-bulan tertentu. 

(4) Puncak pada Bulan 11 (November) 2024: Terlihat lonjakan yang 

sangat tinggi pada bulan 11 tahun 2024. Ini menunjukkan adanya 

peningkatan permintaan atau Investasi cicil emas yang luar biasa 

pada bulan tersebut. Perlu ditelusuri lebih lanjut faktor-faktor apa 

yang menyebabkan lonjakan ini. Beberapa kemungkinan 

penyebabnya antara lain: 

- Promosi atau Program Khusus: Mungkin ada program promosi 

atau diskon khusus yang ditawarkan BSI pada bulan tersebut. 

- Faktor Musiman: Mungkin ada faktor musiman yang 

mempengaruhi permintaan cicil emas, misalnya menjelang hari 

raya atau akhir tahun. 

- Kondisi Ekonomi: Perubahan kondisi ekonomi, seperti inflasi 

atau harga emas dunia, juga dapat mempengaruhi minat 

masyarakat untuk berinvestasi emas. 

(5) Pola Bulanan: Selain lonjakan pada bulan 11 2024, secara umum 

terlihat pola yang mirip antara 2023 dan 2024, meskipun dengan 
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skala yang berbeda. Ini mengindikasikan adanya pola bulanan yang 

konsisten dalam permintaan cicil emas. 

(6) Perbandingan 2023 vs 2024: Secara keseluruhan, grafik 

menunjukkan pertumbuhan yang positif untuk produk cicil emas 

BSI dari tahun 2023 ke 2024. Hal ini bisa menjadi indikasi 

keberhasilan strategi pemasaran atau peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang produk cicil emas syariah. 

(7) Rekomendasi Analisis Lebih Lanjut: 

 
(a) Investigasi Lonjakan Bulan 11 2024: Sangat penting untuk 

menyelidiki secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan 

lonjakan pada bulan November 2024. Data tambahan seperti 

data promosi, data ekonomi, atau data demografi nasabah 

dapat membantu menjelaskan fenomena ini. 

(b) Analisis Data Historis Lebih Panjang: Jika memungkinkan, 

gunakan data historis yang lebih panjang (misalnya, beberapa 

tahun ke belakang) untuk melihat tren jangka panjang dan pola 

musiman yang lebih akurat. 

(c) Segmentasi Nasabah: Analisis data berdasarkan segmentasi 

nasabah (misalnya, usia, pekerjaan, pendapatan) dapat 

memberikan informasi yang lebih detail tentang preferensi dan 
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perilaku nasabah terkait cicil emas. 
 

(d) Korelasi dengan Harga Emas: Analisis korelasi antara nilai 

Investasi cicil emas dengan harga emas dunia dapat 

memberikan wawasan tentang pengaruh fluktuasi harga emas 

terhadap permintaan cicil emas. 

g. Analisis Top 10 Nasabah dengan Nilai Kontrak Tertinggi 

 

 
Gambar 4.12 Top 10 Nasabah dengan Nilai Kontrak Tertinggi 

 
Data ini menunjukkan 10 nasabah dengan nilai kontrak cicil emas tertinggi. Terdapat 

dua kolom: 

1) Nama Pelaksana Usaha: Nama nasabah yang melakukan cicil emas. 

 
2) Nilai Kontrak: Nilai total kontrak cicil emas yang dimiliki nasabah tersebut 

(dalam Rupiah). 

Analisis: 

 
Hal yang paling mencolok dari data ini adalah semua nasabah dalam daftar ini 

memiliki nilai kontrak yang sama persis, yaitu Rp 139.150.000. Ini sangat tidak 
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biasa dalam data keuangan. Biasanya, nilai kontrak akan bervariasi antar 

nasabah. 

Interpretasi dan Kemungkinan Penjelasan: 

 
Ada beberapa kemungkinan mengapa semua nasabah memiliki nilai kontrak 

yang sama: 

1) Paket atau Produk Standar: Kemungkinan besar BSI menawarkan paket 

cicil emas dengan nilai kontrak yang sudah ditentukan, dan paket dengan 

nilai Rp 139.150.000 adalah paket yang paling populer atau mungkin satu- 

satunya paket yang tersedia pada periode data ini. Ini bisa berupa paket 

cicil emas batangan dengan berat tertentu atau nilai tertentu. 

2) Pembatasan Nilai Kontrak: Mungkin ada batasan maksimum nilai kontrak 

yang diperbolehkan untuk cicil emas, dan semua nasabah dalam daftar ini 

telah mencapai batas maksimum tersebut. 

3) Kesalahan Data: Walaupun kecil kemungkinannya, ada kemungkinan 

terjadi kesalahan dalam data. Misalnya, kesalahan input atau kesalahan 

dalam proses ekstraksi data. 

4) Periode Data yang Terlalu Singkat: Mungkin data yang dianalisis hanya 

mencakup periode waktu yang sangat singkat di mana hanya transaksi 

dengan nilai tersebut yang terjadi. 

Implikasi dan Rekomendasi: 

 
1) Perlu Klarifikasi dengan Data yang Lebih Detail: Untuk memahami 

fenomena ini dengan lebih baik, perlu dilihat data yang lebih detail, 

seperti: 
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a) Rentang waktu data yang dianalisis. 

 
b) Apakah ada paket cicil emas lain dengan nilai kontrak yang berbeda? 

 
c) Distribusi frekuensi nilai kontrak dari seluruh nasabah, bukan hanya 

10 teratas. 

2) Evaluasi Produk: Jika memang benar ada paket standar dengan nilai Rp 

139.150.000, BSI perlu mengevaluasi apakah perlu menawarkan variasi 

paket dengan nilai kontrak yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah yang beragam. 

3) Analisis Lebih Lanjut Jika Bukan Paket Standar: Jika bukan karena paket 

standar, perlu diselidiki lebih lanjut penyebab pengelompokan nilai 

kontrak ini. Apakah ada faktor eksternal atau internal yang memengaruhi? 

h. Rata-rata Nilai Kontrak per Bulan 

 
Grafik yang digunakan adalah bar chart (grafik batang). Grafik ini sangat 

efektif untuk membandingkan nilai antar kategori, dalam hal ini rata-rata nilai 

kontrak cicil emas untuk setiap bulan. 

 

Gambar 4.13 Rata Rata Nilai Kontrak per Bulan 

Analisis dan Interpretasi: 

1) Sumbu: 
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a) Sumbu X (horizontal) merepresentasikan bulan dan tahun (misalnya, 

2022-09 untuk September 2022). 

b) Sumbu Y (vertikal) merepresentasikan rata-rata nilai kontrak dalam 

Rupiah. 

2) Variasi Rata-rata Nilai Kontrak: Grafik menunjukkan adanya fluktuasi yang 

cukup signifikan pada rata-rata nilai kontrak cicil emas dari bulan ke bulan. 

Ini mengindikasikan bahwa rata-rata nilai transaksi cicil emas tidak 

konstan sepanjang waktu. 

3) Puncak Tertinggi: Terdapat dua puncak tertinggi pada grafik, yaitu pada 

bulan September 2022 (2022-09) dan November 2024 (2024-11). Ini 

berarti pada bulan-bulan tersebut, rata-rata nilai kontrak cicil emas yang 

disepakati oleh nasabah lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan lainnya. 

4) Periode Rendah: Beberapa bulan menunjukkan rata-rata nilai kontrak 

yang relatif rendah, misalnya beberapa bulan di awal tahun 2023 dan 

beberapa bulan di pertengahan tahun 2024. 

5) Pola Musiman (Kemungkinan): Walaupun butuh data yang lebih panjang 

untuk konfirmasi, terlihat adanya kemungkinan pola musiman. Misalnya, 

setelah puncak di September 2022, terjadi penurunan di beberapa bulan 

berikutnya. Kemudian, menjelang akhir tahun 2024, terlihat peningkatan 

kembali yang mencapai puncaknya di November 2024. 

Interpretasi dalam Konteks Cicil Emas BSI: 
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1) September 2022 dan November 2024 (Puncak): Peningkatan rata-rata 

nilai kontrak pada bulan-bulan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

a) Promosi atau Program Khusus: BSI mungkin mengadakan program 

promosi atau penawaran khusus pada bulan-bulan tersebut yang 

mendorong nasabah untuk mengambil cicilan dengan nilai yang lebih 

besar. 

b) Faktor Musiman: Mungkin ada faktor musiman yang mempengaruhi, 

misalnya menjelang hari raya (seperti Idul Adha atau Idul Fitri) atau 

akhir tahun, di mana masyarakat cenderung memiliki kebutuhan 

finansial yang lebih besar. 

c) Perubahan Harga Emas: Fluktuasi harga emas juga dapat 

mempengaruhi nilai kontrak. Jika harga emas naik, nasabah mungkin 

cenderung mengambil cicilan dengan nilai yang lebih tinggi untuk 

mendapatkan emas dengan harga yang dianggap masih 

menguntungkan. 

2) Periode Rendah: Periode dengan rata-rata nilai kontrak yang rendah 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor sebaliknya, seperti kurangnya 

promosi, periode setelah hari raya di mana kebutuhan finansial 

masyarakat menurun, atau penurunan harga emas. 

Rekomendasi Analisis Lebih Lanjut: 

 
1) Korelasi dengan Data Lain: Untuk memperkuat interpretasi, perlu 

dilakukan korelasi dengan data lain, seperti: 

- Data promosi dan program yang diadakan BSI. 
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- Data harga emas dunia. 

 
- Data ekonomi makro, seperti inflasi dan suku bunga. 

 
2) Analisis Data Historis Lebih Panjang: Data historis yang lebih panjang 

akan membantu mengidentifikasi pola musiman yang lebih akurat. 

3) Segmentasi Nasabah: Analisis berdasarkan segmentasi nasabah dapat 

memberikan wawasan yang lebih detail tentang perilaku dan preferensi 

nasabah terkait nilai kontrak cicil emas. 

4) Uji Signifikansi: Untuk memastikan bahwa fluktuasi yang terlihat 

signifikan secara statistik, dapat dilakukan uji signifikansi. 

i. Distribusi Nilai Kontrak per Tahun (Boxplot) 

 
Grafik yang digunakan adalah boxplot (kadang disebut box and whisker plot). 

Grafik ini sangat berguna untuk menampilkan distribusi data, termasuk 

median, kuartil, outlier, dan rentang data. 

 

 
Gambar 4.14 Distribusi Kontrak per Tahun 

Analisis dan Interpretasi: 

1) Sumbu: 

 
a) Sumbu X (horizontal) merepresentasikan tahun (2022, 2023, dan 
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2024). 

b) Sumbu Y ( ocus ve) merepresentasikan nilai kontrak dalam Rupiah. 

 
2) Kotak (Box): Kotak pada setiap tahun merepresentasikan interquartile 

range (IQR), yaitu rentang antara kuartil pertama (Q1, 25%) dan kuartil 

ketiga (Q3, 75%). Semakin tinggi kotak, semakin besar variasi data di 

antara 50% data di tengah. 

3) Garis Tengah di dalam Kotak: Garis horizontal di dalam kotak 

merepresentasikan median (nilai tengah) dari data. 

4) Garis Vertikal (Whisker): Garis ocus ve yang memanjang dari kotak 

(disebut whisker) menunjukkan rentang data yang “normal”. Biasanya, 

whisker memanjang hingga 1.5 kali IQR di atas Q3 dan 1.5 kali IQR di 

bawah Q1. 

5) Titik di Luar Garis Vertikal (Outlier): Titik-titik yang berada di luar whisker 

dianggap sebagai outlier, yaitu nilai-nilai yang jauh di atas atau di bawah 

nilai-nilai lainnya. 

Analisis Perbandingan Antar Tahun: 

 
1) 2022: Distribusi nilai kontrak pada tahun 2022 terlihat cukup lebar, 

dengan median yang ocus ve tinggi. Terdapat beberapa outlier di atas. 

Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2022, terdapat variasi yang cukup 

besar dalam nilai kontrak, dan beberapa nasabah mengambil kontrak 

dengan nilai yang sangat tinggi. 

2) 2023: Distribusi nilai kontrak pada tahun 2023 terlihat lebih sempit 

dibandingkan tahun 2022, dengan median yang lebih rendah. Terdapat 

beberapa outlier di atas. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2023, 
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variasi nilai kontrak lebih kecil dan rata-rata nilai kontrak lebih rendah 

dibandingkan tahun 2022. Namun, masih ada beberapa nasabah yang 

mengambil kontrak dengan nilai yang sangat tinggi. 

3) 2024: Distribusi nilai kontrak pada tahun 2024 terlihat lebih lebar 

dibandingkan tahun 2023, dengan median yang sedikit lebih tinggi. 

Terdapat beberapa outlier di atas yang nilainya sangat tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa pada tahun 2024, variasi nilai kontrak meningkat 

kembali, dan terdapat beberapa transaksi dengan nilai yang sangat 

signifikan. 

Interpretasi dalam Konteks Cicil Emas BSI: 

 
1) Perubahan Strategi atau Produk: Perbedaan distribusi nilai kontrak antar 

tahun ocu mengindikasikan adanya perubahan strategi atau produk cicil 

emas yang ditawarkan BSI. Misalnya, pada tahun 2023, BSI mungkin lebih 

ocus pada nasabah dengan nilai transaksi yang lebih kecil, sementara 

pada tahun 2024, BSI kembali menawarkan produk atau paket dengan 

nilai yang lebih besar. 

2) Perubahan Kondisi Ekonomi: Perubahan kondisi ekonomi, seperti inflasi 

atau daya beli masyarakat, juga dapat mempengaruhi nilai kontrak cicil 

emas. 

3) Efek Outlier: Keberadaan outlier menunjukkan bahwa ada beberapa 

transaksi dengan nilai yang sangat tinggi. Perlu diinvestigasi lebih lanjut 

apakah transaksi-transaksi ini merupakan transaksi khusus, misalnya 

transaksi korporasi atau transaksi dengan nilai investasi yang sangat 

besar. 
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Rekomendasi Analisis Lebih Lanjut: 

 
1) Investigasi Outlier: Perlu dianalisis lebih detail mengenai outlier yang 

ada. Apakah mereka merupakan kesalahan data atau memang 

representasi dari transaksi yang valid dengan nilai yang sangat tinggi. 

2) Analisis Tren Median: Selain melihat distribusi, perhatikan juga tren 

median dari tahun ke tahun. Apakah ada peningkatan atau penurunan 

median yang signifikan? 

3) Korelasi dengan Data Lain: Sama seperti analisis sebelumnya, korelasi 

dengan data lain seperti data promosi, harga emas, dan kondisi ekonomi 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

4. Insight dan Rekomendasi Strategis 

 

 
Gambar 4.15 Ringkasan Analisis 

 
Berdasarkan hasil analisis, direkomendasikan untuk mengoptimalkan promosi 

pada periode akhir tahun, khususnya bulan Oktober hingga Desember, guna 

memaksimalkan Investasi yang cenderung meningkat pada saat tersebut. 

Selain itu, perlu dibuat penawaran khusus di awal tahun, tepatnya pada Januari 

dan Februari, untuk meningkatkan aktivitas di periode yang cenderung menurun. 

Strategi segmentasi nasabah juga dianjurkan untuk dilakukan lebih mendalam 

agar promosi dapat lebih tepat sasaran. Terakhir, diversifikasi produk perlu 

dipertimbangkan dengan menambahkan variasi tenor dan paket pembiayaan 

agar dapat menarik lebih banyak segmen pasar dan memenuhi kebutuhan 
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nasabah yang beragam. 

 
5. Ringkasan Keseluruhan 

 
Secara keseluruhan, layanan cicil emas menunjukkan potensi yang sangat baik 

dengan total nilai kontrak mencapai Rp5,6 miliar dari 226 nasabah. Rata-rata nilai 

kontrak adalah Rp24,88 juta dengan rata-rata tenor 29 bulan. Tren pertumbuhan 

yang positif mengindikasikan bahwa produk cicil emas memiliki peluang besar 

untuk terus berkembang. Data dan analisis yang dilakukan mendukung 

pengembangan layanan yang berbasis strategi data-driven untuk meningkatkan 

performa dan kepuasan nasabah ke depannya. 

C. Hasil Tahapan Evaluasi 

 
Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan utama: 

Evaluasi dari Mitra (BSI KCP Purwokerto) 

Hasil diskusi dan tanggapan dari pembimbing lapangan menunjukkan bahwa 

mahasiswa: 

- Mampu memahami proses bisnis layanan cicil emas dengan cepat. 

 
- Menunjukkan inisiatif dan ketelitian dalam menganalisis data 

menggunakan tools analisis modern. 

- Mampu menghasilkan visualisasi dan laporan yang komunikatif dan 

bermanfaat bagi pihak BSI untuk keperluan internal. 

Mitra memberikan umpan balik positif terutama terhadap insight data seperti lonjakan 

investasi di akhir tahun dan rekomendasi promosi awal tahun. 

Evaluasi Diri Mahasiswa 

Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam: 

 
- Pengolahan data transaksi menggunakan Python. 
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- Melakukan wawancara dan menyusun kuesioner berbasis kebutuhan 

analisis bisnis. 

- Mengkomunikasikan insight dalam bentuk visual dan laporan analitis. 

 
- Bekerja dalam lingkungan profesional dan menerapkan etika kerja 

lapangan. 

D. Hasil Tahapan Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

 
Jadwal magang yang telah dirancang sebelumnya dapat diikuti dengan baik dan tepat 

waktu. Seluruh kegiatan dari observasi, pengumpulan data, analisis, hingga 

penyusunan laporan berhasil dilakukan sesuai tenggat waktu. Disiplin dalam 

menjalankan jadwal ini sangat membantu menjaga konsistensi dan kualitas kerja 

selama proses magang berlangsung. 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Tahapan Rancangan Kegiatan 

 

 

 
No. 

 

 
Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 

 
0 

1 
 

1 

1 
 

2 

1 
 

3 

1 
 

4 

Ya/Tidak % 

 
1 

Koordinasi awal 

dan observasi 

lingkungan kerja 

               
Ya 

 
100 

 
 
 

2 

Studi alur 

layanan cicil 

emas dan 

pengumpulan 

data sekunder 

               
 
 

Ya 

 
 
 

100 
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3 

Penyusunan dan 

distribusi 

kuesioner, 

jadwal 

wawancara 

               

 
Ya 

 

 
100 

 

 
4 

Wawancara 

pegawai bank 

dan survei 

nasabah 

               

 
Ya 

 

 
100 

5 
Rekapitulasi dan 

pengolahan data 

awal 

              

Ya 100 

 
6 

Analisis data 

kuantitatif dan 

kualitatif 

               
Ya 

 
100 

 

 
7 

Visualisasi data 

dan 

Mahasiswaan 

laporan awal 

               

 
Ya 

 

 
100 

 
 
 
 

8 

Evaluasi laporan 

sementara 

dengan 

pembimbing dan 

pihak bank 

               
 
 
 

Ya 

 
 
 
 

100 

 Perbaikan 
 

laporan, 
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9 tambahan data 

jika diperlukan 

              Ya 100 

10 
Penyusunan 

 
laporan akhir 

              
Ya 100 

 

 dan bahan 
 

presentasi 

                

 
11 

Revisi akhir, 

pengecekan, dan 

finalisasi laporan 

               
Ya 

 
100 

 
12 

Presentasi akhir 

dan penutupan 

kegiatan magang 

               
Ya 

 
100 

 

 
E. Kendali dan Solusi 

 
1. Kendala 

 
- Keterbatasan waktu narasumber dari pihak bank yang menyebabkan jadwal 

wawancara mengalami penundaan. 

- Beberapa nasabah enggan mengisi kuesioner karena kurangnya pemahaman 

terhadap tujuan survei. 

- Data internal terkait performa produk cicil emas tidak seluruhnya dapat 

diakses karena bersifat rahasia. 

2. Solusi 

 
- Mahasiswa menyesuaikan jadwal wawancara dengan fleksibilitas waktu 
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pegawai bank, serta menggunakan pertanyaan tertulis sebagai alternatif. 
 

- Sosialisasi kecil dilakukan sebelum penyebaran kuesioner agar responden 

memahami tujuan survei. 

- Untuk data yang bersifat terbatas, Mahasiswa mencari data komparatif dari 

sumber lain serta memperkuat temuan dengan data primer. 

 

 
F. Keberlanjutan 

 
Berdasarkan hasil magang, Mahasiswa melihat adanya peluang keberlanjutan penelitian 

atau pengembangan sistem informasi yang dapat mendukung layanan cicil emas. 

Mahasiswa juga mendapatkan pengalaman yang memperkuat keterampilan dalam 

pengolahan dan analisis data, serta meningkatkan wawasan dalam bidang perbankan 

syariah. Temuan dari kegiatan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan proyek 

lanjutan di masa mendatang, baik sebagai skripsi maupun pengembangan aplikasi 

finansial. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Pelaksanaan magang di Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED yang 

berlangsung dari 16 September hingga 16 Desember 2024 telah memberikan pengalaman 

berharga bagi Mahasiswa. Tidak hanya memperluas pemahaman teoritis, kegiatan ini juga 

memungkinkan Mahasiswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas operasional bank, 

khususnya dalam mengamati dan menganalisis layanan Cicil Emas. 

Melalui pengumpulan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa layanan cicil emas 

memiliki potensi yang cukup besar di masyarakat. Minat nasabah terhadap produk ini 

cukup tinggi, didorong oleh faktor seperti kepercayaan pada sistem syariah, kemudahan 

pembayaran, dan nilai investasi jangka panjang. Meski demikian, ditemukan juga 

beberapa hambatan seperti kurangnya promosi dan edukasi yang menyeluruh kepada 

calon pengguna. 

 

 
B. Saran 

 
Saran Berdasarkan pengalaman dan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Untuk Bank Syariah Indonesia KCP Purwokerto UNSOED: 

 
- Disarankan untuk memperluas strategi promosi digital dan meningkatkan 

penyuluhan kepada masyarakat terkait manfaat cicil emas. 

- Perlu dilakukan pelatihan internal secara rutin agar staf bank dapat memberikan 

penjelasan produk yang lebih komunikatif dan informatif. 

2. Untuk Mahasiswa yang Akan Melaksanakan Magang: 
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- Sebaiknya memilih tema kegiatan yang sesuai dengan minat akademik agar 

pelaksanaan magang lebih terarah dan produktif. 

- Mempersiapkan alat bantu dan metode kerja sejak awal, serta menjaga 

komunikasi yang aktif dengan pembimbing lapangan dan dosen. 

3. Untuk Program Studi Informatika UAD: 

 
Diharapkan terus memfasilitasi mahasiswa dengan koneksi ke dunia industri, serta 

memberikan pembekalan teknis sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan 

magang. 
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LAMPIRAN 

 
A. Logbook Praktik Magang 

https://drive.google.com/file/d/1X8rLmfRMyKh5xV-t9R_kF2B47SHJkisH/view?usp=sharing 
 

 
B. Surat Kerja Praktik Magang 
 

 
https://drive.google.com/file/d/1ZkulKBxeeTyG_l4CMN0B-YuHUYW9QRy-/view?usp=sharing 

https://drive.google.com/file/d/1X8rLmfRMyKh5xV-t9R_kF2B47SHJkisH/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZkulKBxeeTyG_l4CMN0B-YuHUYW9QRy-/view?usp=sharing



